LEMBARAN DAERAH
KABUPATER DATKAH TINGKAT 1l REMBANG

NOMOR 8 TAHUN 1992 SERT B NO. 5
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I
REMBANG
NOMOR B TaHUN 1892
TENTANG
TERM'NAL ANGXUTAN PENUMPANG DI WILAYAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il REMBAKG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG »AHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGXAT it REMBANG

Menimbang ! a. bzhwa Perzturan Daerah FKabupaten Dsersh
Tingkat il Rembarg Nomar 2 Tahun 1978 ten-
tang fata Tertib Terminal mobil Bus Lmum dan
Kendarzan Barmotor Umum lairnys sudsh
tidak sesua: legi dengan keadaan.

b. bzhwa dengsn semakin meningkatnya mesa-
rakat yang menikmati jasa angkutan perumpang
umum, maka periu distur tempat-tempat pem-
berhertian dan pemberangkaten kerdaraen ber
moior argkuw'an penumrpsng umim serla pe—
ngelolaan terminatl.

C. bahwa untuk maksuc-meksud teisebut diates,
dipandang perlu agiaiur ¢an dituel.gken daiam
Persturan Daerah.
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Undang-undarg Nomor 5 Tahun 1975 tentang
Pokok-nokok Pemerintahian di Daerah.

. Undang-undang Nemor 13 Tahun 1920 teniang

Pembentukan Daeirah-caerahk Ksbupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa ‘engah.

. Undang-urdana Nemor 12 / Drt. Tehun 1987

tentang Peraiuran Umum Retiibusi Dzersh.

. Undang-undang Momor 3 Tahun 1965 tentang

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya

Peraturan Pamerintah Nomaor 38 Tahun 1985
tentang Xewenangan Penyicikan terthedsp Pe-
langgaran Lalu Lintss dan Argkutan Jatan Raya

Peraturan Pemerintah MNomor 22 Tahun 1990
tentang ~eny=rahan sebagizn Urusen femerin-
tahan Dalam Bidang Lalu L ntes dan Anglutan
Jalan kepada Daerah fingkat | dan Daerah
Tingkat I

Keputusan Bersama Menter Perhuburgan dan

Mentsri Dalam Neageri nomsr —

K__Mﬂ_._.200'HK 004/PHE8 85 tentang Pel-kea-
41 Tahun 1985

naan Peraturan Femerintah Nomor 38 Tahun

1¢85 dan Penatzan Kemba'i Fungsi Terminal.

. Keputusan Menteri Dalem Negeri Nomor 82

Tahun 1990 tentang Retribusi !erminal Ang-
kutan Pemumpang
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Keputusan Gubernur Kepa's Deerah Tipgkst | Jewa Tengeh
Nomor §51, 2/05598 tentang Peryempurnaan Keputusen Gu-
bernur Kepala Daerah Tingkat | Jewa Tengeh Nermor 551 2/
299 / 1983 tentarg Fengelolean Termiral Anckuten Jelan di
Propinsi Daeranh Tingket | Jawa Tergah

Keputusan Gubernur “ep=la Daerzh Tingkat | Jzwa Tencsh
Nomor 5514 /&5 /81 tentarg Feretepen Termira'-tein rai
vang wejib disinzgahi dendaraan Angkutan Penumpsng U-
mum Bus dan Non Bus entsr Kota di Propinsi Dserah Ting-
kat | Jawa Tengah.

instruksi Gubarnur Kepala Daerah fingkat | Jawa Tengah
Nomor ©74/.46/189! tentang Pelsksanaan Pungutan Retri-
busi Termina! Anakutan Penumpang di Fropinsi Daerah ling-
kat | Jawa Tengah

Peraturan Caerah Kabupatan Daerah Tingkat I Rembang Neo-
mor 5 Tahun 1989 tentano ¥enyidik Fegewzi Negeri Sipil
di Lingkungen Pemeiintah Xabupaten Daerch Tingkst i
Rembang

Dengan arsstujuan Dawan Parwakilan Rakyat Daerah Ksbupa-

ten

Daer h Tingket I Rembang.

MEMUTUSK A N

Menetapkan | Seraturan Dasrah Kabupaten Dasiah Tingkat i

RembLang Terminal Angkutan Penumpang di Wi-
isyah <apupaten Daerzh Tingkat il Rembang

BAB |
KETENTUAN UMUM,
Pasal 1

Da'am Persturan Daerah ini, yang dimaksud dengen
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Buoati Kepala Daersh scalah Bupati kepala Daerah Tirgkat il
Reinbang.

. Dinas Lalu Lintas dan Anckutan Rasya adalsh C:zbang Dines

Laiu Lintas dan Angkutan Jalan Reya Rembang,

. Dinas Pendapatan Dsersh ada'ah Dinas Fendapatan Uaergh

Kabupaten Daerah Tingkat it Ren bang.

Inspakiorat Wil-yah adalah Inspektorat Wilayah ¥ebupuaten
Dasrsh Tingkeat I| Rembang.

. Mobii Bis adalah satiap kendsraan bermotcr yana dipetlelerg

kaoi dengan lebih dari & terrpat duduk tidié k termesuk tempat
duduk pengemudinya, baik dengan maupun tanpa perlengkap-
an p=ngangkulan berang.

Mobil Non Bis adalah setiap kendaraan be'motor yang se—
mata-mata diperlenukapi dengan sebanyak-hanyzkrya 8§ tem-
pat duduk tidak termasuk temrat cudvk pergemudirye baik
danyan maupun tenpa pedengkepan pengérgkulen begasi.

Terminal adalah prasarana untuk kepentingsn Angkutan jalan
guna mangetur kedatanuan pemberargkatan dan berpar gkal-
nya kendaraan bermotor Angkutan pernumparg

Haita adaiah tempst memberhentikan dan tempat perhentian
kendarazn umum untuk menururkan mena:kkar penumpeng.

TPR. ada'ah kupon tanda pambayaran retrisusi termiral vang
hirus dibei oleh Pengemudi kendaraan bermotor sngkutan
penumpang umum bis dan bis ditarminal.
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BAB i
TERMINAL
Pasal 2

{1) Tarminal yang wejib: disinggehi o'eh kendarasr beirotor
Anckutan Penunpang Umum Bis antar ¥ ropinsi ci seiuruh
indonesia ditetagkan oleh Menteri Perhubungan

{2) Terminal yang wsjib disinggehi o'eh kendaraen bermotor arg-
kutan penumpang umum Bis dan Non Bis antar Kotz dalam
Propinsi Jawa Tengsh ditetapkan oleh Gubernur Kepela Dae-
rah lingkat | Jawa Tengah.

{3) Terminal yang wasjib disinggehi oleh kendaraan bermoter pe-
numpang umum Bis den Nun Bis antar kota czlam Kebupa-
ten Dasieh Tingkat il Rembang ditetapken oleh Bupati ne-
pole Daerah.

Pgsal 3

(1) Termina! yang telah ditetapkan sebagsimena dirmaksud dalam
Pasal 2 Peraturan Deersh in! diberi tanda ramwbu-rarmkbu lalu
tintas sehingga nampak jeias dilthat dan dibaca oieh pare
pengez.oudi atau pemakai jatan.

(2) Di dalam Termine! diberi pspan pemberitatuen jurusan/rovie
dafiar jem perjelanan dan 1arip angkutan yang jel:s s=hinpca
dapat diihat dan dibeca oieh masarekat pen.akai jasa.

Fasal 4

Terminal mempunyai fungsi

a. ssbagai prasarana untuk kepentingan sngkutan jalan guna
mengatur kedztangan, pemberangketen dan berpznzkalnya
kendaraan barmotor angkutan peni: m pang umum Serta memu-
at dan menurunkan orang atau barang.
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b Sahagai tempat uniuk eulal sanakan pemeriksaan terhadap ke-
laikan jalan kendarazan di terminal.

Pasal B

Temnat pemberangkatan dan pemberhentian kendaraan bermotor
angkutan penumpang umum bis cepat diatur daam paraturan
perjatanan dimasing -masing termina! sesuai demngen persiuran
parundang-undangan yang berlaku.

BAB 1H
PENGELOLAAN TERMINAL
Pasal 6

Penoslolaan terminsi enckuten jaflan dapat dib=ntuk dslrm suaiu
susunan organisasi den pe'sksanaannya akan diztur oleh Bupati
Kepala Dasrah sesuai dengan Peraturan yang berlaku.

Pasal 7

Dinas Lalu Lintas dan Anckutan Jalan Raya herwanang uniuk me
naatur kedatangen, pemberar gkatan dan berpar gkalrya kenaraan
barmotor angkutan penumparg uimum delam rencka kelancaran,
ketartibzn dan keamanen lalu lintas angkutan jalan.

BAB IV
RETRIBUSI TERMINAL
Pesal B

{1} Satiap kandaraan bermotor anokutan penumpsng umum yang
m=lintasi wlisyah Kabupaten Dasrah fingkat !l Rembanu ha-
rus Berhanti dan masuk di tiap-tiap terminal yang telah di-
tstapkan sesuai paraturan perjalanan yang dimiliki.
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(2) Semua {=nis kendar~an bermotor snckutan penumrpzng umum
dilarang berhenti atau berpangkal d:luar tetmiral, halie yang
ditentukan.

Pasal 9

Kendaraan bermoter encku’zn penumpang umum bis umum bis
dan non bis yang masuk termingl dikenzkan retribusi tern irsal

Pasal 10

{1) Femungutan retribusi terminal dilzkukan oleh petugas dari
Dinas Pendapa'an Daerzh.

(2) Hasil pamungutan retiibusi terminel dan jumlah kendaiazn
yeng masuk terminal secara rutin dilepotken kepede Bupati
Kepala Dazerah.

Pasal 11

(1, Besarnya rstribusi terminal untuk seksli masuk adalsh seba-

gai bernkut

a monil bis ceoat sehasar _ . Rp 600,00

b. mo il bis lanbat dan microbis szbesar___ Rp 300.00

c. mauil non bis sabesar S Rp 200 00
(2) Pemunguten retribusi terminal dilakukan dencen merggune-

kan T P R
{3) Pembavaran dan penyerahan T P R. dilakukan di loket-lo-
ket vang telah dis=diakan.

(4) Hasi! pemungutan teisebut ayat {1) Pasal ini disetorkan se-
C3ra kossluruhen ke Kas Daerah sesuai ke'entuen yang berteku

Pasal 2

Penggunaan hasi! retribusi tarminal diutarsken vnivk kepenting-
an psmelinarsan terminal.
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BAB V
T P R
Pasal 13

(1) Pengadaen TPR dilakukar oleh Dinas Perdapaten Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengsh sesuai kebutuhan
yvang digjukan oleh Dinss Pendapatan Daerah.

{2) Pengadaan TPR untuk kendaraan barmotor penumpang umum
bis dan non bis dalam kota dileakukan eleh Dinas Fendzpat-
gn Daerah

Pasal 14

Ketentuan mengenai bentuk, uraian. warna dan ukuran serte per
saratan lainnya terhadsp TFR ditetspkan olet Merten Delemmr he
geri Cq- Direktur Jenderal Pemsrintahan Umum dan Otonomi
Daerah

BAB VI
PEMUSNAHAN
Pasal 15

Pemusnahan sisa kupon ysang karera cacat a'au tidek berlaku
lagi ssbagai benda barhargs dilaksanakan olen Bupati Kepa's Ua-
rah Cq. Dinas Pendspatan Dasrah dengan disaksikan oleh unsur
Inspektorat Wilayah dengan membuat Berita Acara Pemusnehan
yang ditand= tangani oleh kedus unsur tersebut sesuai ketentuan
yang berlaku.
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PEMBINAAN
Pasal 16

Direktur Jenderal Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah mem
berkan bimbingen dan pembinaan yang berkelanjuten terthecep
pelaksanaan pemungutan ietiibusi terminal,

Pasal 17

Dinas Pendapatan Oasrah Propinsi Daerah Vingkat | Jawa Teng—
ah maiakukan pembinaan dan bimbingan teknik administrasi da-
lam mealaksanakan pemungutan ratribusi.

BAB Viil
KE ENTUAN PIDANA DAN PENYIDIKAN
Pasal 18

(i) ralanggaran terhadap ketentuan Pasal 8 dan 11 Peraturen
Dazran ini diancam pidana kurungan selama-lamerya 3 itiga)
bulan atzu denca setinggi - tingginya Rp £C 000,00 (lima
pululi ribu rupiah }.

(2) S=lain oleh "ejsba' Penyid'k Umum, Penyidikan atas tindak
pidana s-bagaimana dimaksud eyat {1 Fascl ini depat dila-
kukan oieh Fejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil dilingku-
ngan “ems=/iniah Daerah yang pergangkatan. kewenangan
dan dals me jeiznkan tugasnya berdasarken peraiuien per-
undang-undangan yang bsriaku.
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BA8 IX
KETENTUAN PENUTUP
rasal 19

Hal - ha! yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepan-
jang mengenai pelaksanaannya akan diatur olch Bupati Repala
Daarah.

Pasal 20

Dengan berlakunya Peraturan Dsergh ini, Ferituren Dserah Ka-
bupaten Deerah Tingkat |1 Rembeng Ncmor 2 Tehun 1978 ten-
tang Tata Tertib Terminal Mobit Bis Umum dan Kendarzan Ber-
motor Umum lainnya dengan segala rangkaian perubahannya di-
nyztakan udak berlaku lagi.

Pasal 21
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tangga! diundangkan

Agar setiap orang dzpat mengetahuinys, memerintzhkan pengun-—
dargan Peraturan Daersh ini cengen perempaiarrya dalam Lem
baran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat il Rembang.

DEW4sN PERWAKILAN REKYAT Rembang 13 Pebruari 1992
DAE<SAH KABUPAIEN DAE4AH
TINGRAT || REMBANG

KETUA :

BUSAT!I KEPALA DALAAH
TINGKAT Il REMBANG

SOEGENG SARWONO Drs. H. WACHIDI RIJONO



DISAHKAN :

Dengan Xeputusan
Gubeinur Kepala 0Daerah Tingkat |
Jawa Tengah
Tangga: 30 Maret 1992
Nomor 188.3:161 /1992

An. Sekretaris Wi'ayah Dszerah
Tingkat | Jawa lengah

Kepala Biro Hukum

SARDUJITO SH.
NIP, 500034 373

Diundangkan dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Oaerah Tingkat || Rembang
Nomor 8 Tahun 18292 Seri B No. 5
pada tanggal 7 Maret 1892

Sekretaris Wilayah / Daerah

Drs, H. SOEDIHARTO

Pemona Tk. |
Nir, 500 029 511
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT i
REMBANG
NOMOR 3 TAHUN 1892

TENTANG

TEAMINAL ANCXUTAN PENUMPANG DI WILAYAH KABUPA-
TEN DAzRAH TING<AT it REMBANG

L P_E:_J__JELASAN umMum

Selama ini pengaturan den pergensen retribusi termingl dili kee—
nakan berdassikan Ferzturen Daersh Kabupster Deezh Tirgkat it
Rembang Nomor £ TYahun 1978 tentang Tara Tertb Terminal
Mobii Bus Umum dan Kendaraan Bermotor Umum leinnya.

Dengan telah di terbitkannya Keputusan Berseama Menteri Fer-
hubungan dsn Manteii Daam Negeri
Nomor KM. 200/HK 004/7HB. 85 tentang Peluksaraan Feraturan

41 Tehun 1485

Pamerintah Nomor 38 Tahun 1985 dan Penatnan kembali Fung-
si Terminal dan Keputusan ment- i Da'am Negen Nomor &2 Ta-
hun 1940 tsntang Rstribusi Terminal Angkutan Penumpang,
maka Peratursn Daerah Nomer 2 'afun 1976 tersebut diate: e
ngsn seg-~la rangkaian perubehar nye teinyata sude h lidek sesusi
lagi seningga oleh kerena itu perlu dicabut den diatur ke mbaii
dengan “eraturan Daerah baru.

. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL |

Pasal 1 s/d Pasal 4 . Cukup jelas.



Pasal 5

FPasal 8

Paszl 7
Pasal 8 ayat (1)

aya' (2)

Pasal 9 s/d Pasal 12

Pasal 13 ayat (1)
dan syat (2}

*asal 14 Pasal 21
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: Peraturan perjalanan antara lgin berisi pe—

nurjukan terminal yang harus disinggahi o-
leh b's cepat yang barsangkitan.

: Susunan Organisasi Penaeiola tarminal akan

diztur dengen Keputusan Bupati Xepala De-
erah sasuai Peraturan yang beiiaku.

: Cukup jelas.

: Setiap ksndarsan bermotor angkutan pe-

numpznag umum wsjib masuk di tiap - tiap
tarminal yang ada di wilayah Kabupaten Da-

erah Tingkat I! Rembang apabi'a peraturin

perjalanan yang dimiliki kendarazn teisebut
memang mengharuskannya

: Termasuk diantaranya adzalah bis-bis malem

yang banyak terdapat di Rembang,

Cukup jslas.

. Pengedaan TPR kendaraan barmotor erg-

kuten penumpang umum bis anter keta an-
iar Propinsi dan bis/non bis antar kota da-
iam Propinsi Jawa Tengah dilakukan olsh
Dinas Pandapatan Daerah Propinsi Dati |
Jawa Tengah. sedangkan pengadazn TPR.
untuk kendarsan bis den non bis dalam ko
ta dilakukan eleh Dinas Fendapaian Daerah

: Cukup jelas.



